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KATA PENGANTAR 

 

Pertama-tama puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan karunia dan rahmat-Nya sehingga pada kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan 2 (PPL2) Universits Negeri Semarang Tahun 2011 di SMK 

NEGERI 7 SEMARANG dapat berjalan dengan baik dan lancar.  Kegiatan PPL2 

tersebut dilaksanakan kurang lebih selama 2 bulan 18 hari oleh mahasiswa 

praktikan di sekolah tempat latihan.  

Penyusunan laporan PPL2 ini merupakan tugas tertulis yang harus 

diselesaikan mahasiswa PPL sebagai mahasiswa praktikan di sekolah latihan. 

Dalam pelaksanaan PPL2 tersebut, mahasiswa praktikan dilatih dan dibimbing 

oleh guru pamong dan dosen pembimbing dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu 

kependidikan yang sudah diperoleh ketika perkuliahan. Tidak lupa pula, ucapan 

terimakasih kami sampaikan kepada: 

1. Prof. Dr. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si selaku Rektor Universitas Negeri 

Semarang 

2. Drs. Masugino, M.Pd selaku Kepala Pusat Pengembangan PPL Universitas 

Negeri Semarang 

3. Dr Drs. Sudarman, S.Pd. selaku Dosen Koordinator dan pembimbing PPL di 

SMK NEGERI 3 Semarang 

4. Drs. Felik Yuniarto, M.M. selaku Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Semarang 

yang memberi ijin kepada para mahasiswa untuk melakukan kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan 1 (PPL1) di SMK Negeri 3 Semarang. 

5. Drs. Suwarno selaku Koordinator Guru Pamong PPL yang telah berkenan 

membantu dan membimbing serta mengarahkan mahasiswa praktikan selama 

PPL berlangsung. 

6. Sujadi, S.Pd selaku guru pamong yang telah berkenan membantu dan 

membimbing praktikan dalam menyelesaikan Program Praktik Pengalaman 

Lapangan 2 (PPL2). 

7. Bapak dan Ibu guru yang beserta segenap karyawan SMK NEGERI 3 

SEMARANG yang telah banyak memberikan bantuan kepada praktikan. 

iii 

 



vii 

 

 

 

8. Siswa dan siswi SMK NEGERI 3 SEMARANG serta semua pihak yang telah 

banyak memberikan bantuan kepada praktikan 

9. Tidak lupa kerja sama rekan-rekan mahasiswa PPL Universitas Negeri 

Semarang Tahun 2011 dalam melaksanakan kegiatan program Praktik 

Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2).  

Semoga laporan PPL2 ini dapat bermanfaat dan digunakan sebagaimana 

mestinya oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam penyelenggaraan kegiatan 

PPL. Kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun untuk 

perbaikan laporan PPL ini. Terimakasih. 

 

     

 Semarang,  09 Oktober 2012

 Mahasiswa Praktikan,  

 

 

 Agus Joko Purnomo 

 NIM. 5201409109 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai suatu proses yang berlangsung secara dinamis, pendidikan 

dari waktu ke waktu selalu mengalami perubahan dan perkembangan sesuai 

dengan tuntutan masyarakat dan kompetisi global. Perubahan dan 

perkembangan ini akan membawa pada suatu konsekuensi logis yaitu 

terjadinya perubahan-perubahan dalam berbagai komponen pendidikan. 

Perubahan-perubahan yang dimaksud antara lain mengenai sistem 

pendidikan, program kurikulum, strategi belajar mengajar, sarana dan 

prasarana pendidikan. Oleh karena itu, Universitas Negeri Semarang (Unnes) 

sebagai  salah satu perguruan tinggi yang berorientasi pada bidang 

pendidikan, mempunyai tugas untuk menyiapkan  dan mencetak mahasiswa-

mahasiswanya sebagai calon tenaga kependidikan yang professional dan 

berkualitas, yaikni dengan diselenggarakannya kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL).  

Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2) merupakan tindak lanjut dari 

Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL1) yang memuat kegiatan observasi dan 

pengamatan keadaan fisik di sekolah latihan dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Sedangkan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2) adalah 

salah satu media yang tepat bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan dasar 

profesi keguruan. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2) diaplikasikan 

dalam bentuk praktik mengajar dan kegiatan edukasional lainnya di lembaga 

sekolah tempat latihan. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2) adalah salah 

satu strategi dan taktik yang dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi yang 

mempunyai calon lulusan tenaga kependidikan untuk dipersiapkan dalam 

menghadapi dunia kependidikan (guru) secara nyata. Dalam menyiapkan 

tenaga kependidikan yaitu terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, 

tenaga terlatih, maka diperlukan suatu kompetensi melalui kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan 2 (PPL2). 
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Dengan adanya kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2), 

mahasiswa praktikan dapat mengaplikasikan dan mempraktikan ilmu-ilmu 

yang telah diperolehnya ketika diperkuliahan di sekolah tempat latihan. 

Disamping itu, sebagai calon tenaga pendidik, mahasiswa praktikan perlu 

untuk mengasah dan mengembangkan kompetensi-kompetensi yang berkaitan 

dengan profesi guru, seperti kompetensi pedagogik,  kompetensi professional, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. 

 

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL2) 

1. Tujuan umum  

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai tujuan membentuk 

mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional 

sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

professional, dan kompetensi sosial.  

2. Tujuan khusus 

1. Untuk menghasilkan Sarjana Kependidikan yang berkualitas sehingga 

dapat mengelola proses pendidikan dan pengajaran secara professional. 

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa sebagai calon pendidik 

agar senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan 

bangsa khususnya dalam bidang pendidikan 

3. Untuk memberikan bekal pengetahuan dan pengalaman kepada 

mahasiswa sebagai calon pendidik untuk menjadi guru yang 

professional.  

4. Sebagai realisasi pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi khususnya 

dalam bidang pendidikan. 

 

C. Manfaat PPL 

Pelaksanaan praktik pengalaman lapangan 2 (PPL2) diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua komponen terkait terutama bagi mahasiswa 

praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan. 
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1. Manfaat bagi mahasiswa praktikan 

a. Sebagai sarana dalam mengaplikasikan dan mempraktikan ilmu 

kependidikan yang diperoleh selama kuliah.  

b. Mahasiswa praktikan dapat mengetahui bagaimana kondisi kegiatan 

pembelajaran sebenarnya dilapangan, khususnya ketika di tempat 

latihan sehingga diharapkan dapat memperoleh pengalaman yang 

bisa digunakan sebagai modal untuk menjadi guru.   

c. Mahasiswa dapat mengembangkan kompetensi-kompetensi 

keguruanya yang meliputi kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial. 

2. Manfaat bagi sekolah 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran di sekolah latihan 

b. Sebagai referensi bagi sekolahan terkait pengembangan kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah latihan. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Memperoleh masukan tentang masalah pendidikan yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan hubungan kerjasama dengan 

sekolah-sekolah latihan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.   Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler 

yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh 

pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan 

dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL 

meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta 

kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di 

sekolah tempat latihan. 

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon 

tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional, 

kepribadian, paedagogik, dan sosial. 

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar 

mereka memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. 

Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki 

seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan 

kemasyarakatan. 

B.   Dasar Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan  Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini mempunyai 

dasar hukum sebagai landasan pelaksanaannya, yaitu : 

1. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran 

Negara RI Tahun 2003 No. 78, tambahan Lembaran Negara RI No. 4301) 

2.  UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen (Lembaran Negara RI 

Tahun 2005 No. 157, Tambahan Lembaran Negara RI No. 4586) 
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3. Peraturan Pemerintah No. 19 Thun 2005 tentang Standar Nasional 

pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 No. 41, Tambahan 

Lembaran Negara RI No. 4496) 

4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia : 

a. No 0114/V/1991 tentang Angka Kredit untuk masing-masing kegiatan 

bagi dosen yang mengasuh Program Pendidikan Profesional untuk 

Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat. 

b. No. 278/O/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja UNNES 

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional : 

a. No. 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaan Nama Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Departemen Pendidikan 

Nasional. 

b. No. 225/O/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang. 

c. No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusuanan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi dan penilaian Hasil Belajar. 

6. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang 

a. No. 45/O/2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di UNNES 

b. No. 46/O/2001 tentang Jurusan dan Progarm Studi di Lingkungan 

Fakultas Serta Program Studi pada Program Pascasarjana UNNES. 

c. No. 10/O/2003 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi 

Mahasiswa Program Kependidikan UNNES. 

d. No. 25/O/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa UNNES. 

C. Peserta, Bobot Kredit, dan Tahapan Kegiatan 

Peserta kegiatan PPL adalah mahasiswa S1 program kependidikan 

yang telah memenuhi persyaratan baik secara administratif maupun 

akademik. Kegiatan PPL tersebut mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan 

rincian PPL 1 sebanyak 2 SKS dan PPL 2 sebanyak 4 SKS. Dalam kegiatan 

PPL, bobot kredit 1 SKS setara dengan 4 x 1 jam (60 menit) x 18 = 72 jam.  

Tahapa kegiatan PPL dibagi menjadi dua tahap, yaitu PPL 1 dan 

PPL2. PPL1 meliputi kegiatan pembekalan microteaching, orientasi PPL di 
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kampus, serta observasi dan orientasi di sekolah tempat latihan. Sedangkan 

PPL2 meliputi kegiatan pembuatan perencanaan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran terbimbing dan mandiri, melaksanakan refleksi pembelajaran, 

serta melaksanakan kegiatan non pembelajaran.  

D. Persyaratan dan Tempat Kegiatan 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

program studi kependidikan agar dapat mengikuti PPL. Persyaratan tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 110 SKS, termasuk di 

dalamnya lulus mata kuliah: MKDK, SBM I, SBM II atau Dasar Proses 

Pembelajaran 1, Dasar Proses Pembelajaran 2. 

2. Mendaftarkan diri secara online di Sikadu. 

3. Pelaksanaan PPL 2 setelah PPL1 

Kegiatan PPL dilaksanakan di kampus dan di sekolah latihan. Tempat 

praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan Dinas Pendidikan 

Kabupaten atau Kota atau pimpinan lain yang setara dan terkait dengan 

tempat latihan. Penempatan mahasiswa praktikan di tempat latihan ditentukan 

oleh UPT PPL Unnes dan instansi lain yang terkait.  

E. Tugas Guru  

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan 

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan 

teladan bagi peserta didik dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan 

tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, 

anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat. 

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 
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b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai 

teknik evaluasi yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika 

dalam berpakaian dan berhias. 

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan 

pribadi yang baik. 

F. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah: 

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik; 

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing; 

3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar; 

4. Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik; 

5. Membantu memperlancar arus informasi dari Unnes ke sekolah latihan 

dan sebaliknya; 

6. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik; 

7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik; 
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8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang 

dijadwalkan. 

G. Kompetensi Guru 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesional 

dalam tugasnya, adalah: 

1. Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, 

kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis; 

2. Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas 

pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar, 

perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-

kebijakan pemerintah di bidang pendidikan; 

3. Menguasai materi pembelajaran; 

4. Menguasai pengelolaan pembelajaran; 

5. Menguasai evaluasi pembelajaran; 

6. Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya. 

Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat 

perencanaan konkret dan rinci untuk dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran; menempatkan peserta didik sebagai arsitek pembangun 

gagasan dan guru berfungsi melayani dan berperan sebagai mitra peserta 

didik; bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang kurang edukatif; 

bersikap kreatif dalam membangun dan menghasilkan karya pendidikan 

seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis materi pembelajaran, 

penyusunan alat penilaian, dan lainnya. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan mulai tanggal 31 

Juli sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012 di SMK Negeri 3 Semarang. 

B. Tempat 

PPL 2 ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Semarang Jl. Atmodirono 

Raya, No 7A. Telp. 8311538 Semarang. 

C. Tahapan Kegiatan 

Tahap-tahap Kegiatan PPL 2 meliputi: 

1. Observasi dan Orientasi Kelas 

Observasi dan Orientasi kelas merupakan tahapan pertama yang 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan dalam melaksanakan kegiatan PPL2. 

Observasi dan Orientasi tersebut dilaksanakan dalam rangka untuk 

mengamati dan mengkaji kondisi kelas yang akan dijadikan sebagai 

tempat mahasiswa praktikan mengajar. Dengan dibantu oleh guru pamong, 

mahasiswa praktikan memperoleh informasi terkait proses pembelajaran di 

kelas yang diajar oleh guru pamong. Kelas yang diajar oleh guru pamong 

dalam hal ini adalah kelas  XI TKR 1; XI TKR 2; XI TKR 3.  

Observasi dan Orientasi tersebut dilaksanakan selama kurang lebih 

satu minggu. Hasil dari observasi tersebut adalah: 

1. Praktikan lebih mudah dalam menyesuaikan diri dengan siswa-siswa 

di kelas yang akan diajar.  

2. Praktikan mengetahui sarana dan prasarana apa saja yang tersedia 

untuk KBM  di kelas.  

3. Praktikan mengetahui model dan proses jalannya KBM yang 

dilaksanakan oleh guru pamong. 
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2. Bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing 

Bimbingan dengan guru pamong dilaksanakan di sekolah ( di ruang 

guru atau di kelas). Bimbingan tersebut dilaksanakan secara kontinu dalam 

rangka mempersiapkan mahasiswa praktikan sebelum mengajar di kelas. 

Bimbingan tersebut lebih menekankan pada persiapan mental dari 

praktikan. Untuk dosen pembimbing, bimbingan dilaksanakan di sekolah 

atau di kampus. Bimbingan dari dosen pembimbing tersebut lebih 

menekankan pada persiapan materi yang akan diajarkan. 

3. Perencanaan kegiatan pembelajaran  

Pada tahap ini, mahasiswa praktikan dengan bimbingan guru 

pamong mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan guru praktikan dalam 

mengajar. Mahasiswa praktikan dalam tahap ini dilatih untuk membuat 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut terdiri dari 

kalender pendidikan sekolah, pemetaan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar, Kriteria Ketuntasan Minimal, Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, dll. 

4. Pelaksanaan pengajaran terbimbing 

Pada tahap ini, mahasiswa praktikan dibimbing dan didampingi 

oleh guru pamong dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Peran guru pamong dalam pelaksanaan pengajaran terbimbing ini adalah 

memantau pelaksanaan kegiatan pengajaran yang dilaksanakan oleh 

praktikan, baik mulai kegiatan membuka kelas, menyampaikan materi, 

mengelola kelas, mengevaluasi, maupun kegiatan menutup kelas. 

5. Pelaksanaan Pengajaran mandiri 

Pada tahap pelaksanaan pengajaran mandiri, mahasiswa praktikan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran tanpa didampingi guru pamong 

secara langsung. Dalam hal ini, pelaksanaan KBM sepenuhnya diserahkan 

kepada mahasiswa praktikan, mulai kegiatan membuka kelas, 

menyampaikan materi, mengelola kelas, mengevaluasi, sampai kegiatan 

menutup kelas. Peran guru pamong dalam hal ini lebih ditekankan pada 
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perencanaan dan evaluasi KBM. Dalam hal ini mahasiswa praktikan 

dituntut untuk bisa berkreasi dan berinovasi untuk mengaplikasikan 

model-model pembelajaran yang sudah ada. 

6. Refleksi dan Evaluasi   

Refleksi dan Evaluasi merupakan tahapan dimana guru pamong 

atau dosen pembimbing memberikan saran dan masukkan terhadap 

kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksankan oleh mahasiswa praktikan. 

Saran dan masukkan tersebut merupakan perbaikan dan evaluasi agar 

proses kegiatan pembelajaran berikutnya menjadi lebih sempurna.  

7. Penilaian PPL 2 

Penilaian PPL 2 dilakukan oleh guru pamong dan dosen 

pembimbing. Penilaian berdasarkan pengamatan guru pamong dan dosen 

pembimbing ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas. 

8. Penyusunan Laporan 

Tahapan terakhir dalam kegiatan PPL2 ini adalah penyususnan 

laporan. Penyusunan laporan ini merupakan tugas inidividu masing-

masing mahasiswa praktikan sebagai bukti tertulis dalam melaksanakan 

kegiatannya di sekolah latihan. 

D. Materi Kegiatan 

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 

Sebelum melaksanakan pembelajaran atau KBM di kelas akan 

lebih baik bila ada persiapan yang matang terlebih dahulu yaitu dengan 

mengadakan perencanaan. Perangkat pembelajaran akan digunakan 

sebagai pedoman dalam KBM di dalam kelas. Pembuatan perangkat 

pembelajaran dimulai dengan silabus, program tahunan, program 

semesteran, membuat satuan pembelajaran, dan RPP. Praktikan juga 

mencari dan mempelajari referensi yang akan digunakan sebagai bahan 

acuan dalam melaksanakan KBM di dalam kelas. 
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2. Proses Belajar Mengajar 

Praktikan mengadakan KBM sesuai dengan perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan 

materi dengan berbagai metode, mengadakan latihan, memberikan tugas 

dan ulangan harian serta mengadakan penilaian. Dalam PPL 2 ini 

praktikan melaksanakan KBM selama 22 jam pelajaran setiap minggunya 

dengan mengajar 3 kelas. 

E. Proses Bimbingan 

Bimbingan dengan guru pamong dilaksanakan di sekolah pada jam-

jam luang. Bimbingan tersebut dilaksanakan secara kontinu dalam rangka 

mempersiapkan mahasiswa praktikan sebelum mengajar di kelas. Mulai dari 

perencanaan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

samapai kegiatan evaluasi, guru pamong peranannya sangat dominan dalam 

memberikan pengarahan dan bimbingannya. Disamping itu bimbingan dari 

guru pamong tidak hanya berkaitan dengan masalah pengajaran di kelas, 

tetapi juga bimbinganyang berkaitan dengan etika guru di lingkungan 

sekolah, kepribadian seorang guru, dan bagaimana menjadi guru yang 

professional. Selama kegiatan PPL2 mahasiswa praktikan telah melaksanakan 

bimbingan  kurang lebih 12 kali tatap muka. 

Sedangkan untuk dosen pembimbing, bimbingan dilaksanakan di 

sekolah atau di kampus. Bimbingan dari dosen pembimbing tersebut lebih 

menekankan pada persiapan materi yang akan diajarkan. Bimbingan dengan 

dosen pembimbing dilaksanakan 4 kali tatap muka.  

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan 

Keberhasilan dalam pelaksanaan suatu kegiatan tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhinya. Dalam pelaksanaan kegiatan PPL2 

ini, banyak ditemukan faktor-faktor, baik faktor yang mendukung maupun 

faktor yang menghambat proses kegiatan praktikan. Faktor-faktor tersebut 

adalah: 
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1. Faktor pendukung 

a. Semua warga sekolah menerima dan melayani mahasiswa praktikan di 

lingkungan sekolah dengan baik, mulai dari kepala sekolah, guru-guru, 

TU, maupun siswa.  

b. Fasilitas sekolah yang lengkap membantu mahasiswa praktikan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

c. Koordinasi yang baik antara guru pamong dan mahasiswa praktikan, 

khususnya dalam melaksanakan bimbingan. 

2. Faktor penghambat 

a. Kedudukan mahasiswa yang hanya sebagai guru praktikan dalam 

sekolah menjadikan praktikan kurang dihargai oleh siswa yang diajar 

sehingga siswa tidak memperhatikan pelajaran saat praktikan 

melaksanakan KBM.  

b. Ada sebagian siswa yang kondisinya sangat pasif sehingga perlu 

penanganan khusus dari mahasiwa praktikan. 

c. Banyaknya kegiatan di sekolah tempat latihan membuat mahasiswa 

praktikan kurang maksimal dalam mempersiapkan kegiatan 

pembelajarannya. 

G. Hasil Pelaksanaan 

Praktikan tugas utamanya adalah mengajar. Dengan membuat 

rencana-rencana yang sesuai, praktikan dapat mengajar dengan baik dan bisa 

belajar menjadi guru yang profesional sesuai tuntutan masyarakat. Dalam 

PPL 2 ini, mahasiswa praktikan juga membuat perangkat pembelajaran yang 

hasilnya terlampir dalam laporan PPL 2 ini. 

Selain itu seorang calon guru juga dituntut menguasai ketrampilan-

ketrampilan yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar. Adapun 

ketrampilan tersebut antara lain adalah : 

1. Keterampilan membuka pelajaran 

Sebelum pelajaran dimulai praktikan membuka pelajaran dengan 

menyuruh ketua kelas memimpin berdoa terlebih dahulu, setelah itu 
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mengabsen siswa  lalu menanyakan materi sebelumnya apakah ada 

pertanyaan. 

2. Keterampilan menjelaskan  

Seperti halnya seorang guru,praktikan juga harus menyampaikan 

materi pelajaran dengan jelas sesuai materi RPP yang telah dibuat. Materi  

disampaikan secara urut agar siswa lebih gampang dalam memahami 

materi yang disampaikan. 

3. Keterampilan bertanya 

Dalam  KBM, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 

menguasai materi, maka praktikan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang sesuai dengan materi yang disampaikan  

4. Penggunaan metode pengajaran 

Metode pegajaran pada proses  pembelajaran adalah salah satu 

strategi guru, dimana guru dapat menggunakan suatu cara dalam 

menyampaiakan materi dengan harapan suatu pelajaran dapat diterima 

siswa dengan sebaik-baiknya. 

5. Penggunaan media pembelajara 

Media pembelajaran sangatlah penting dalam setiap KBM, karena 

media pembelajaran bisa memudahakan guru dalam menyampaikan 

materi dan siswa juga akan lebih tertarik atau tidak bosan bila media 

pembelajaran tersebut menarik. 

6. Keterampilan mengelola kelas 

Dalam KBM prkatikan diharuskan bias mengelola kelas dengan 

baik untuk menciptakan suasana yang kondusif agar kegiatan belajar 

lebih nyaman dan enak. 

7. Memberikan evaluasi dan remedial 

Evaluasi digunakan untuk melihat sejauh mana siswa mengusai 

materi pelajaran. Evaluasi biasanya berupa pertanyaan lisan, kuis, 

tugas/PR, dan mengadakan ulangan harian. Remedial diberikan apabila 

siswa masih diangap kurang mampu atau belum memenuhi KKM.  



16 

 

 

 

BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2) di 

sekolah latihan, praktikan menyimpulkan bahwa tugas seorang guru dalam  

proses kegiatan pembelajaran meliputi perencanaan kegiatan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

Disamping itu, guru juga harus kreatif dan inovatif dalam menggunakan model-

model pembelajaran sehingga diharapkan hasil kegiatan pembelajarannya dapat 

maksimal. Untuk menjadi tenaga pendidik yang professional, guru dituntut untuk 

mampu mengembangan kompetensi-kompetensi profesi kependidikan. 

Kompetensi-kompetensi tersebut adalah kompetensi pedagogik, kompetensi 

professional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan oleh praktikan setelah pelaksanaan 

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2)  adalah: 

1. Mahasiwa praktikan perlu melaksanakan inovasi pembelajaran, khususnya 

dalam mengaplikasikan model-model pembelajaran sehingga permasalahan 

belajar yang terjadi di kelas dapat dicarikan solusinya 

2. Perlu adanya refleksi dan evaluasi secara kontinou sehingga dapat 

memberikan masukan untuk perbaikan proses pengajaran di kelas. 

3. Mahasiswa praktikan sebaiknya mempunyai kecakapan sosial yang bagus di 

lingkungan sekolah latihan. Hal tersebut sangat penting dan berpengaruh besar 

terhadap kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
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REFLEKSI DIRI 

 

Syukur Alhamdulillah praktikan panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas segala nikmat dan karunia-Nya Program Pengalaman Lapangan (PPL) 2 ini dapat 

berjalan lancar. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) merupakan salah satu 

kegiatan wajib dalam serangkaian program PPL yang harus ditempuh oleh setiap 

mahasiswa program kependidikan di Universitas Negeri Semarang.  

Melalui kegiatan PPL 2 di SMK Negeri 3 Semarang yang dilaksanakan pada 

tangga 6 Agustus sampai dengan 13 Oktober 2012 praktikan memperoleh banyak hal, 

baik secara teori maupun praktek. Praktikan mendapat pengetahuan dan wawasan 

tentang kegiatan belajar mengajar serta administrasi dalam pembelajaran, terutama 

kelas XI pada mata pelajaran KK-3. Praktikan memperoleh tugas mengajar KK-3 

serta dan KK-6 di kelas XII yang di ampu oleh bapak Sujadi, S.Pd selaku guru 

pamong. 

Selama melaksanakan PPL 2 praktikan tidak hanya melakukan praktik 

mengajar saja, akan tetapi juga belajar mempersiapkan perangkat pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran. Sikap guru pamong selalu sabar dan teliti dalam membimbing 

dan mengarahkan praktikan untuk belajar membuat prangkat pembelajaran serta 

berdiskusi mengenai masalah pembelajaran dan materi pelajaran KK-3. 

Melalui kegiatan pelaksanaan pembelajaran di SMK Negeri 3 Semarang, 

praktikan dapat mengembil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran mata pelajaran KK-3 

Mata pelajaran KK-3 terdiri dari 3 standar kompetensi yaitu 

Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin, Pemeliharaan/Servis Sistem 

Bahan Bakar Diesel serta Melakukan Perbaikan Sistem Pengapian. Kekuatan 

mata pelajaran ini adalah terletak pada penyampaiannya yang teoritis sesuai buku. 

Kelemahan mata pelajaran ini terletak pada tingkat analisis siswa dalam 

menangkap dan memahami materi yang diajarkan. 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana yang dimiliki SMK N 3 Semarang secara 

keseluruhan sudah cukup baik. Ketersediaan ruang pembelajaran dengan 

kelengkapan peralatan penunjangnya menjadikan proses pembelajaran berjalan 

dengan baik dan lancar. 

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Bapak Sujadi, S.Pd. selaku guru pamong, merupakan guru yang sangat 

berkompeten dalam mengajar. Selain mengajar di kelas XI pada mata pelajaran 

KK-3, beliau juga mengajar di kelas XII pada mata pelajaran KK-6. Dalam 

membimbing praktikan, guru pamong melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Dosen Pembimbing mahasiswa praktikan adalah Dosen Teknik Mesin di 

Fakultas Teknik UNNES dan juga sebagai koordinator dosen pembimbing 
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mahasiswa PPL di SMK N 3 Semarang. Meskipun memiliki banyak tugas yang 

harus diselesaikan, beliau bersedia menyempatkan diri untuk memberikan 

bimbingan di sekolah latihan. 

4. Kualitas Pembelajaran di SMK N 3 Semarang 

Dalam pembelajaran Mesin Bensin dan Diesel serta Kelistrikan Engine, 

SMK Negeri 3 Semarang mengacu pada KTSP. Guru mata pelajaran 

mengembangkan sendiri pembelajaran tersebut dengan mengacu pada standart 

KTSP nasional dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendekatan 

pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) serta 

Quantum Learning senantiasa digunakan oleh para guru dalam melaksanakan 

proses kegiatan belajar mengajar (KBM). 

5. Kemampuan Diri Praktikan 

Praktikan menyadari masih banyak kekurangan dalam praktik mengajar, 

namun hal ini merupakan pemicu bagi praktikan agar selalu belajar untuk menjadi 

lebih baik. Semakin banyak kita latihan, maka akan semakin banyak pula ilmu 

dan pengalaman yang kita dapatkan. 

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL 2 

Setelah melaksanakan PPL 2, mahasiswa praktikan mendapatkan 

pengalaman yang sangat banyak tentang administrasi seorang guru sebelum 

mengajar. 

7. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan Unnes 

a. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 3 Semarang 

1) Perlu adanya peningkatan efektifitas jam pelajaran terutama di bengkel. 

2) Perlu adanya penertiban terhadap siswa yang meninggalkan kelas disaat 

pergantian jam pelajaran dan pada waktu praktek di bengkel. 

3) Perlu perbaikan terhadap sarana dan prasarana yang rusak. 

4) Kebersihan dan kerapihan lingkungan sekolah lebih diperhatikan 

terutama dilingkungan bengkel. 

b. Saran pengembangan dari penulis bagi Unnes 

1) Perlu dilakukan peningkatan hubungan kerjasama yang baik antara Unnes 

dengan sekolah-sekolah latihan agar kegiatan latihan di sekolah-sekolah 

dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

2) Komunikasi antara mahasiswa dengan dosen pembimbing kurang 

berjalan dengan baik. 

3) Kurangnya monitoring terhadap pelaksanaan PPL di sekolah-sekolah 

latihan. 

Semoga setelah mengikuti PPL, mahasiswa UNNES menjadi tenaga pendidik 

yang berkualitas baik dari segi materi maupun sikap, serta berkualitas, berkompeten 
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dan memiliki disiplin yang tinggi agar mampu mencipkatak generasi-generasi muda 

yang berilmu. 

 

 

 

 

 Semarang, 9 Oktober 2012 

Mengetahui, 

Guru Pamong, Mahasiswa Praktikan, 

 

 

 

Sujadi, S.Pd Agus Joko Purnomo 

NIP 197401102009031004 NIM 5201409109 

 


